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ABSTRAK 

 

PRARANCANGAN PABRIK ORDINARY PORTLAND CEMENT (OPC) 

KAPASITAS 33.000 TON/TAHUN 

(Perancangan Rotary Kiln (RK-01)) 

 

Oleh 

MILIAN ASHABIO 

 

 Pabrik Ordinary Portland Cement (OPC) berbahan baku Limestone, Clay, Iron Material 

dan Gypsum. Direncanakan didirikan di Desa Oyengsi,Kecamatan Nimboran, Kabupaten Jayapura, 

Provinsi Papua. Pendirian pabrik berdasarkan atas pertimbangan ketersediaan bahan baku, sarana 

transportasi yang memadai, tenaga kerja yang mudah didapatkan dan kondisi lingkungan. 

 Pabrik direncanakan memproduksi 33.000 ton/tahun Ordinary Portland Cement (OPC), 

dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hati /tahun. Bahan baku yang digunakan adalah 6453,426 

kg/jam limestone, 3665,3 kg/jam clay, 204,362 kg/jam iron material dan 208,333 kg/jam gypsum. 

 Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT), menggunakan struktur organisasi line 

dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 138 orang. 

Dari analisis ekonomi diperoleh : 

Fix Capital Investment  (FCI)  = Rp. 113,774,856,732  

Working Capital Investment  (WCI)  = Rp. 62,815,194,011.09    

Total Capital Investment   (TCI)  = Rp. 209,383,980,037  

Break Even Point   (BEP)  = 40,04 % 

Pay Out Time before taxes  (POT)b   = 1,58 tahun 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  = 1,73 tahun 

Return on Investment before taxes (ROI)b  = 28,87 % 

Return on Investment after taxes (ROI)a  = 25,99 % 

Discounted Cash Flow   (DCF)  = 28,39 % 

Mempertimbangkan paparan diatas, sudah selayaknya pendirian pabrik Ordinary Portland Cement 

(OPC) ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dan mempunyai masa 

depan yang baik. 
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ABSTRACT 

 

 

MANUFACTURING OF ORDINARY PORTLAND CEMENT (OPC) WITH 

CAPACITY 33.000 TONS/YEAR 

(Design of Rotary Kiln (RK-01)) 

 

By 

 

MILIAN ASHABIO 

 

 

Ordinary Portland Cement (OPC) with materials limestone, clay, iron material and gypsum 

is planned to be built in Nimboran, Jayapura. Establishment of this plant is based on some 

consideration due to the raw material resourcess, the transportation, the labors availability and also 

the environmental condition.  

 

This plant is meant to produce 33.000  tons/year Ordinary Portland Cement with operation 

time 24 hour/day, 330 hour/year. Raw materials used consist of  6453,426 kg/jam limestone, 3665,3 

kg/jam clay, 204,362 kg/jam iron material dan 208,333 kg/jam gypsum. 

 

The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line and staff 

organizational structure with 138 labors. 

 

From the economic analysis, it is obtained that:  

Fix Capital Investment  (FCI)  = Rp. 113,774,856,732  

Working Capital Investment  (WCI)  = Rp. 62,815,194,011.09    

Total Capital Investment   (TCI)  = Rp. 209,383,980,037  

Break Even Point   (BEP)  = 40,04 % 

Pay Out Time before taxes  (POT)b   = 1,58 tahun 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  = 1,73 tahun 

Return on Investment before taxes (ROI)b  = 28,87 % 

Return on Investment after taxes (ROI)a  = 25,99 % 

Discounted Cash Flow   (DCF)  = 28,39 % 

Considering the summary above, it is proper to study the establishment of Sodium Hydrogen 

Carbonate plant  further,  because  the  plant  is  profitable  and  has  good prospects. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan di Indonesia yang terus berkembang serta kebutuhan dan 

permintaan pasar baik dalam negeri maupun luar negeri akan semen terus ada dan 

jumlahnya terus bertambah tiap tahunnya, dalam 5 tahun terakhir 2012 – 2017 industri 

semen dalam negeri menunjukkan trend peningkatan yang tinggi dengan pertumbuhan 

konsumsi semen yang terus meningkat tiap tahunnya, hal ini tentunya mendorong 

produsen semen yang sudah ada berlomba – lomba untuk menambah kapasitas, dan 

melakukan ekspansi pabrik. 

Indonesia merupakan Negara ke 3 di Asia dengan nilai konsumsi semen 

tertinggi, dengan 69 juta ton/tahun dan Negara ke 4 di Asia dengan nilai produksi 

semennya, yaitu dengan 74 ton/tahun. Dengan ini seharusnya dapat pendistribusian 

semen dapat merata ke seluruh Indonesia. Namun  terjadi ketidakmerataan harga di 

bagian Indonesia Timur, dimana satu sak semen yang biasa dijual dengan harga Rp 

50.000 – Rp 60.000 per sak menjadi sekitar Rp. 390.000 per sak, bahkan di beberapa 
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Kabupaten di Provinsi Papua, harga satu sak semen mencapai Rp 500.000,- 

(Kementrian Perindustrian, 2017). Pendistribusian yang sulit, dan hanya ada satu 

pabrik semen yang berada di Indonesia timur, yaitu PT. Anhui Cement Conch yang 

berasal dari China, yang beroperasi di Provinsi Papua Barat mengakibatkan harga 

semen di wilayah tersebut menjadi mahal. Hal itu disebabkan oleh minimnya 

kebutuhan konsumsi semen di wilayah Papua yang hanya berkisar 140.000 ton/tahun,   

Dalam menentukan kapasitas pabrik Ordinary Portland cement yang akan 

didirikan, penulis mempertimbangkan beberapa hal diantara nya adalah 

memperkirakan tingkat kebutuhan terhadap produk, ketersediaan bahan baku dan 

resiko-resiko yang mungkin saja terjadi pada pabrik. Untuk kebutuhan akan produk 

telah dilakukan pendataan seperti pada pemaparan sebelumnya, sementara bahan baku 

yang dibutuhkan Limestone, Clay, Iron sand. Tersedia dalam jumlah yang cukup. 

Untuk resiko kemungkinan yang dihadapi seperti tidak laku, kompetitor yang banyak 

dan pengembalian modal yang lama. 

Sedangkan pada saingan perusahaan untuk Indonesia khususnya daerah Papua 

ada 1 pabrik asal cina yaitu semen conch, karena selama ini pengadaan Semen di Papua 

masih sangatlah sulit terkait akomodasi. Sehingga peluang pendirian pabrik di Papua 

berdasarkan analisis pasar cukuplah besar. 

Berdasarkan pertimbangan di atas maka kapasitas pabrik Ordinary Portland 

Cement yang akan didirikan di Desa Oyengsi, Jayapura. sekitar  23,57% dari data 

konsumsi 2 tahun terakhir yakni 33.000 ton/tahun khusus untuk memenuhi kebutuhan 

di Papua, hal ini untuk mengurangi harga jual semen yang tidak merata. 
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Oleh karena itu, kami merencanakan membangun pabrik semen dengan skala 

kecil dengan kapasitas pabrik sebesar 33.000 ton/tahun untuk mengurangi 

ketidakmerataan harga khusus di wilayah Papua. 

1.2 Kegunaan Produk  

Manfaat produk yaitu dapat digunakan untuk segala macam konstruksi yang 

tidak memerlukan sifat khusus, misalnya ketahanan terhadap sulfat, panas hidrasi dan 

sebagainya. Semen jenis ini biasanya digunakan untuk pembangunan jalan tol, gedung 

– gedung tinggi, jembatan, rumah pemukiman serta landasan pacu pesawat terbang. 

Semen jenis ini juga merupakan ordinary Portland cement (OPC) yang berarti 

klinkernya dapat menjadi bahan baku pembuatan jenis semen lain dengan 

mencampurkan bahan aditif sesuai dengan komposisi masing – masing jenis semen.  

1.3 Ketersediaan Bahan Baku  

Bahan baku pembuatan semen OPC yang terdiri dari batu kapur/gamping dan 

tanah liat tersedia cukup besar di daerah lokasi berdirinya pabrik. Pengambilan bahan 

baku ini dilakukan dengan system penambangan secara terbuka, dengan sistem 

bertangga yaitu penambangan yang dimulai dari puncak bukit sampai kebawah. 

Dengan sistem ini diharapkan dapat diperoleh bahan baku dalam jumlah yang besar. 

Lokasi pabrik direncanakan akan didirikan di Desa Oyengsi,Kecamatan Nimboran, 

Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua.  
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1.4 Analisis Pasar  

1. Harga produk  

Berikut ini adalah harga produk dipasaran :  

Tabel 1.1 Harga produk dipasaran 

No Material Massa (kg) Harga (Rp) 

1 
Ordinary Portland Cement 

(OPC) 
50 172.000,- s/d 200.000 

 

2. Analisis peluang pasar  

 Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo telah berkomitmen untuk 

membangun infrastruktur sarana transportasi, dimana masih banyak daerah pedesaan 

yang infrastrukturnya kurang memadai sehingga tidak memiliki sarana transportasi dan 

mengakibatkan biaya distribusi semakin mahal.  

 

Tabel 1.2 Data produksi semen dari tahun 2012-2017 

Tahun 
Produksi 

(juta ton) 

2012 54.,2 

2013 55,2 

2014 62,2 

2015 70 

2016 75,5 

2017 74 

 

(Sumber : PT. Semen Indonesia (Persero) tbk, 2017) 
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Indonesia mempunyai 15 Pabrik semen yang berproduksi, Semen Indonesia 

merupakan pabrik yang dimiliki oleh pemerintah yang terbagi menjadi beberapa 

bagianm yaitu Semen Andalas, Semen Padang, Semen Gresik, dan Semen Bosowa. 

Berikut adalah pabrik semen di Indonesia beserta dengan kapasitasnya di tahun 2017. 

 

Tabel 1.3 Pabrik semen dengan kapasitasnya pada tahun 2017 

No Nama Pabrik 
Kapasitas (juta 

ton/tahun) 

1 Semen Indonesia 35,5 

2 Indocement Tunggal Prakarsa 24,9 

3 Lafarge Holcim Indonesia 14,5 

4 Semen Merah Putih 7,5 

5 Semen Bosowa 7,0 

6 Semen Anhui Conch 4,5 

7 Semen Baturaja 3,8 

8 Semen Pan Asia 1,9 

9 Siam Semen Group 1,8 

10 Semen Jui Shin 1,5 

11 Semen Serang (Haohan) 1,2 
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12 Semen Jakarta 1,0 

13 Semen Hippo (Sun Fook) 0,6 

14 Semen Kupang 0,3 

15 Semen Puger 0,3 

(Sumber : PT. Semen Indonesia (Persero) tbk, 2017) 

Namun pembagian wilayah produksi sebagian besar berada di Indonesia bagian 

Barat, sehingga  mengakibatkan ketidak merataan harga pada wilayah Indonesia bagian 

Timur, berikut gambar lokasi pabrik  semen yang berada di Indonesia  

 

 

Gambar 1.1 Lokasi pabrik semen yang berada di Indonesia  
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 Ketidak merataan tersebut disebabkan oleh konsumsi semen di bagian 

Indonesia bagian Timur yang sangat sedikit, sehingga hampir tidak mungkin sebuah 

pabrik dengan kapasitas besar dibangun didaerah tersebut. Akibatnya jika ingin 

membeli satu sak semen di daerah Indonesia Timur harus mengeluarkan dana yang 

melebihi dari harga pasaran semen di Indonesia, bahkan dapat melonjak 10 kali lipat 

dikarenakan biaya distribusi pengiriman semen yang sangat jauh. Berikut beberapa 

harga pasaran semen didaerah Indonesia bagian Timur: 

Tabel 1.4 Data beberapa kabupaten di Indonesia bagian Timur beserta harga 

semen tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: PT. Semen Indonesia , 2018) 

 

Nama 

Kota/Kabupaten 

Harga  

(per sak semen) 

Jayapura Rp. 200.000,- 

Wamena Rp. 500.000,- 

Yahukimo Rp. 220.000,- 

Mappi Rp. 200.000,- 

Puncak Jaya Rp. 2.300.000,- 

Lanny Jaya Rp. 2.300.000,- 

Timika Rp. 175.000,- 

Merauke Rp. 190.000,- 
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Harga yang tertera merupakan harga yang sudah include dengan 23% distribusi, 

artinya untuk di daerah Jayapura dengan harga jual 200.000 maka harga jual dari pabrik 

sebesar 132.440,- . Oleh karena itu, perlu dibuat pabrik semen semen skala kecil untuk 

mengurangi ketidak merataan harga semen dan mendukung pembangunan infrastruktur 

yang ada di Indonesia wilayah Timur khususnya Papua. Beberapa Negara membangun 

pabrik semen skala kecil dikarenakan Negara tersebut tidak mempunyai  sumber daya 

bahan baku semen untuk membuat pabrik semen skala besar, dan biaya distribusi yang 

sangat mahal jika impor semen ke Negara lainnya. Berikut beberapa Negara dengan 

pabrik semen skala kecil beserta kapasitas produksinya: 

Tabel 1.5 Data Negara dengan Pabrik Semen Skala Kecil di Dunia 

No Nama Negara Kapasitas (ribu ton / tahun) 

1 Kostarika 575 

2 Myanmar 525 

3 Mozambik 500 

4 Pantai Gading 275 

5 Haiti 220 

6 Fiji 100 

7 Lebanon 100 

8 Suriname 55 

9 Nigeria 45 

10 Madagaskar 40 

(sumber: Kementrian ESDM, 2008) 
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1.5 Lokasi Pabrik  

 

Lokasi suatu pabrik sangat berpengaruh pada keberadaan suatu proyek baik dari 

segi komersil maupun kemungkinan pengembangan yang akan datang. Hal ini 

berkaitan dengan kegiatan fabrikasi, produksi dan distribusi. Perencanaan penentuan 

lokasi pabrik yang baik akan dapat menekan biaya produksi dan distribusi. Secara 

singkat dapat dikatakan bahwa orientasi dalam menentukan lokasi pabrik yaitu untuk 

mendapatkan keuntungan seoptimal mungkin. 
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Gambar 1.2 Google Maps Lokasi Pabrik Google Maps -2018 

 

Pabrik semen OPC akan berlokasi di Desa Oyengsi,Kecamatan Nimboran, Kabupaten 

Jayapura, Provinsi Papua. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan sebagai 

berikut : 
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1. Ketersediaan bahan baku  

Lokasi pabrik sebaiknya dekat dengan penyediaan bahan baku, untuk menghemat 

biaya transportasi. Bahan baku yang digunakan yaitu batu kapur/gamping dan tanah 

liat. Berikut letak ketersediaan bahan baku : 

 

Gambar 1.3 Peta lokasi sumber daya mineral Kabupaten Jayapura 

 

2. Daerah Pemasaran  

Pabrik yang akan dibangun ini memiliki letak yang cukup strategis karena 

berada dalam lokasi yang paling dekat dengan kabupaten lainnya di Provinsi 

Papua yang mengalami kenaikan harga semen yang melonjak, seperti 

kabupaten Tolikara, Tobadi, Jayawijaya, Puncak Jaya dan lain lain, sehingga 



12 
 

tidak terjadi kenaikan harga akibat mahalnya harga distribusi ke daerah 

tersebut. Hal ini tentu menguntungkan untuk peningkatan penjualan karena 

daerah pasar yang cukup besar.  

 

3. Penyediaan Utilitas  

Untuk menjalankan proses produksi, diperlukan sarana pendukung seperti 

pembangkit tenaga listrik dan penyediaan air. Sumber air diperoleh dari Sungai 

yang mengalir sepanjang desa Oyengsi, Kecamatan Nimboran, Kabupaten 

Jayapura, Provinsi Papua.  

 

4. Letak Geografis  

Lokasi yang dipilih memiliki kondisi geografis yang cukup baik berupa dataran 

rendah dan rata. Struktur tanah yang cukup baik sehingga memungkinkan tidak 

adanya faktor gangguan cuaca maupun bencana alam seperti tanah longsor dan 

banjir.  

 

5. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja termasuk hal yang sangat menunjang dalam operasional pabrik, 

tenaga kerja unutk pabrik ini dapat direkrut dari :  

• Masyarakat sekitar pabrik, yang dapat diberikan pelatihan.  

• Tenaga ahli yang berasal dari daerah sekitar pabrik dan luar daerah.  
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6. Sosial Masyarakat  

Pembangunan pabrik ini tidak akan menganggu kehidupan masyarakat 

lingkungan sekitar, karena daerah yang dipilih merupakan daerah yang jauh 

dari warga dan merupakan lahan kosong. Sehingga membuat kondisi sosial 

masyarakat lebih kondusif. 

 



 

  

  

 

  

  

X. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

  

  
10.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pra-rancangan pabrik Ordinary Portland Cement 

dengan kapasitas produksi 33.000 ton/tahun maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Ditinjau dari segi pengadaan bahan baku, transportasi, pemasaran, dan 

lingkungan, maka pabrik ini direncanakan berdiri di Desa Oyengsi, 

Kecamatan Nimboran, Kabupaten Jayapura, Papua. 

2. Berdasarkan hasil analisis teknis dan ekonomi, maka pabrik ini layak 

untuk didirikan dengan hasil perhitungan analisis ekonomi sebagai 

berikut: 

a. Percent return on investment (ROI) sesudah pajak yaitu 25,99%. 

b. Pay out time (POT) sebelum pajak adalah 1,58 tahun dan 1,73 tahun 

setelah pajak 

c. Break even point (BEP) sebesar 40,04%, dimana syarat umum pabrik 

di Indonesia adalah 30 – 60 % . 

d. Discounted cash flow rate of return (DCF) sebesar 28,39%, nilai DCF 

tersebut lebih besar daripada suku bunga bank sekarang sehingga 

investor akan lebih memilih untuk berinvestasi ke pabrik ini 

dibandingkan ke bank 
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Pabrik mengalami keuntungan dengan keuntungan rata – rata per 

tahun  Rp.,409,441,659.70 atau sama dengan Rp. 4,534,120,138.31 

perbulan atau Rp 151,137,337.94 Perhari. 

 

  

10.2.  Saran 

Pabrik Ordinary Portland Cement dengan kapasitas produksi 33.000 

ton/tahun per tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut baik dari segi proses maupun 

ekonominya sebelum didirikan. 
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